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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Riset komunikasi dapat dibedakan berdasarkan pendekatannya. 

Pendekatan ini pada dasarnya merupakan falsafah yang mendasari suatu 

metode riset, apakah kuantiatif atau kualitatif. Metodologi riset kuantitatif 

berdasarkan pendekatan positivisme (klasik/objektif). Sedangkan metodologi 

kualitatif berasal dari pendekatan interpretif (subjektif). Pendekatan interpretif 

ini mempunyai dua varian, yaitu konstruktivisme dan kritis. 

Metode pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe 

deskripsi kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksikan 

wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Disini peneliti 

bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksikan oleh subjek 

penelitian. Selanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut 

memberikan makna secara kritis pada realitas yang dikonstruksikan subjek 

penelitian. 

Creswell (1998), menyatakan penelitian kualitatif sebagai suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian kualitatif 

merupakan riset yang bersifat deskriktif dan cenderung menggunakan analisis 

dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih di 

tonjolkan dalam penelitian kualitatif landasan teori di manfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu, 

landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang 

latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat 

perbedaan mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian kuantitatif 

dan kualitatif
25
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di media cetak yaitu Haluan Riau. Waktu 

penelitian akan dilakukan dari Bulan Juli 2018. 

 

C. Sumber Data 

Data merupakan salah satu atau komponen utama dalam melaksanakan 

riset (penelitian), artinya tanpa data tidak ada riset. Data dipergunakan dalam 

suatu riset merupakan data yang harus benar, kalau diperoleh dengan tidak 

benar, maka akan menghasilkan informasi yang salah. Pengumpulan data 

(input) merupakan suatu langkah dalam metode ilmiah melalui prosedur 

sistematik, logis, dan proses pencarian data yang valid, baik diperoleh secara 

langsung (primer) atau tidak langsung (secounder) untuk analisis dan 

pelaksanaan pembahasan (process) suatu riset secara benar untuk menemukan 

kesimpulan, memperoleh jawaban (output) dan sebagai upaya untuk 

memecahkan suatu persoalan yang dihadapi oleh peneliti. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

atau tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau 

subjek riset, dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi. Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil 

wawancara, hasil observasi dan hasil dokumentasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung dengan menggunakan media perantara atau digunakan oleh 

lembaga lainnya yang bukan pengelolanya, tetapi datanya dapat 

dimanfaatkan dalam suatu penelitian. 

3. Informan penelitian  

Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa 

diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan 

terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan 
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sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak 

menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan.
26

 

Penelitian ini mengandalkan informasi dari 4 orang narasumber 

yang  kemudian disebut Informan penelitian. Informan dalam penelitian 

ini ditentukan dengan teknik purposive yang berarti bahwa informan 

dipilih berdasarkan kriteria-kriteria atau ciri-ciri khusus yang sesuai dan 

memiliki kompetensi untuk memberikan informasi terkait dengan data-

data penelitian ini. Informan dalam penelitian ini 4 orang narasumber dari 

Haluan Riau yaitu Pimpinan Redaksi Haluan Riau, Kabag HRD dan 

Umum Haluan Riau, Kabag Ikan dan Kerjasama Haluan Riau, Staff Adm 

Iklan dan Pemasaran Haluan Riau. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh dari proses yang disebut pengumpulan data. 

Pengumpulan data dapat didefinisikan sebagai proses mendapatkan data 

empiris melalui responden dengan menggunakan metode tertentu. 

Supaya data dan informasi dapat digunakan dalam penalaran, data dan 

informasi itu harus merupakan fakta. Sebab itu perlu diadakan pengujian 

melalui cara-cara tertentu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian, dengan cara tanya-jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai dengan 

atau tanpa pedoman wawancara. 

Teknik wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik wawancara mendalam (Depth Interview). Wawancara 

mendalam adalah suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan cara 

langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap 

dan mendalam. 
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Dengan demikian wawancara mengarah pada informasi, serta 

dilakukan dengan cara yang tidak secara formal/terstruktur, guna menggali 

pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat 

untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan 

mendalam. Oleh karena itu subjek yang diteliti posisinya lebih berperan 

sebagai narasumber daripada sebagai responden. 

2. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatatan secara otomatis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini 

menggunakan observasi non-partisipan, dimana peneliti tidak terlibat 

langsung dengan kegiatan sehari-hari dengan objek yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Observasi non-partisipan merupakan metode observasi dimana 

periset hanya betindak mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan 

aktivitas seperti yang dilakukan kelompok yang diriset, baik kehadirannya 

diketahui atau tidak. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti: buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 

Tujuannya untuk melengkapi informasi dalam menganalisis data. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat 

berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dapat 

berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan kasus 

(case record) dalam pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya. 

 

E. Validitas Data 

Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 

sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 

yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 



 

 
27 

sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat 

dipercaya.  

Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 

penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 

triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua peneliti 

atau lebih serta dengan membandingkan menggunakan teknik yang berbeda 

misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi.
27

 

Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 

dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian 

secara kualitatif. Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 

konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 

berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 

dan recheck temunya dengan cara membandingkan.
28

 

Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan : 

1. Sumber 

Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 

dokumentasi.        

2. Metode 

Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
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3. Penyidik 

Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau 

pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 

kepercayaan data. Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi 

kemelencengan dalam pengumpulan data. 

4. Teori 

Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 

teori. Dipihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat 

dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. 

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan 

menggunakan triangulasi sumber yaitu Membandingkan hasil data 

penelitian yang diperoleh dari narasumber satu kemudian dibandingkan 

dengan hasil data penelitian dari narasumber yang lainnya. 

 

F. Teknik Analisa Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

Metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, 

karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa 

informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan 

data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data 

berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka. 

Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 

dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong 

berikut:
29

  

1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik 

pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 

data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 
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3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 

topik-topik pembahasan. 

4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke dalam 

susunan yang singkat dan padat. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 

data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif, yaitu data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta di 

jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami maksud 

dan maknanya. 

 

 


